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Abstract. E-Registration, E-Filling, E-Faktur, E-Billing, and Tax Sanctions for Compliance with Individual 

Taxpayers. Individual taxpayer compliance is taxpayer compliance in implementing applicable tax 
regulations. Compliant taxpayers are taxpayers who fulfill their tax obligations in accordance with 
statutory provisions. This study aims to determine the effect of E-Registration on Individual Taxpayer 
Compliance, the effect of E-Filling on Individual Taxpayer Compliance, the effect of E-Faktur on 
Individual Taxpayer Compliance, the effect of E-Billing on Individual Taxpayer Compliance, and Effect 
of Tax Sanctions on Individual Taxpayer Compliance. The data analysis technique in this study used 
multiple linear regression with the help of SPSS (Statistical Package Social Science 26.2022). The results 
of the study show that E-Registration has an effect on individual taxpayer compliance, E-Filling has no 
effect on individual taxpayer compliance, E-Faktur has an effect on individual taxpayer compliance 
individual, E-Billing has an effect on individual taxpayer compliance individual, tax sanctions have no 
effect on individual taxpayer compliance. Thus, the results of this study are expected to provide 
recommendations for students regarding their tax obligations as a form of taxpayer compliance. 
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Abstrak. E-Registration, E-Filling, E-Faktur, E-Billing, dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. Kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan 
ketentuan pajak yang berlaku. Wajib pajak yang patuh adalah wajib pajak yang memenuhi kewajiban 
perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh E-Registration terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, pengaruh E-
Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, pengaruh E-Faktur terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi, pengaruh E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, dan 
pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS (Statistical Package Social 
Science 26,2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Registration berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi, E-Filling tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, 
E-Faktur berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, E-Billing berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi. Dengan demikian dari hasil penelitian ini diharapkan untuk memberikan 
rekomendari bagi mahasiswa mengenai kewajiban perpajakannya sebagai bentuk kepatuhan wajib pajak. 

Kata Kunci - E-Registration, E-Filling, E-Faktur, E-Billing, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi. 

I. PENDAHULUAN 

 Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang memegang  peranan penting dalam upaya 
pemerintah melaksanakan kebijakan pemerintah. Penerimaan pajak dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 
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Negara (APBN) Tahun 2021 tercatat sebesar Rp38,9 triliun. Namun, target penerimaan pajak yang telah disepakati 
bersama Badan Anggaran (Banggar) serta Kementerian Keuangan (Kemenkeu) adalah sebesar Rp1.229,6 triliun 
sehingga penerimaan pajak pada tahun berikutnya akan mengalami penurunan disebabkan karena dampak pandemi 
covid-19 [1] 

Sumber pendapatan  yang terbesar di Indonesia adalah pajak. Pendapatan pajak berasal dari berbagai sektor, 
salah satunya ialah UMKM. Terdapat sekitar 67 juta UMKM yang menyebar di berbagai wilayah. Akan tetapi dari 
sekian banyak UMKM hanya 2,3 juta UMKM yang memiliki NPWP dan tidak semua rutin membayar pajak, hanya 
setengahnya yang rutin dan tepat waktu, bahkan mungkin kurang [2] 

Tarif pajak yang dikenakan untuk pelaku UMKM sebelumnya adalah sebesar 1% dari pendapatan kotor 
yakni maksimal 4,8 milyar pertahun sesuai pada Peraturan Pemerintah (PP) No. 46 Tahun 2013. Peraturan tersebut 
kemudian diubah dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 23 Tahun 2018 pada tanggal 1 Juli 2018. Dalam peraturan 
tersebut pemerintah menetapkan bahwa tarif pajak untuk pelaku UMKM adalah sebesar 0,5% dari pendapatan 
kotor yang maksimalnya 4,8 milyar pertahun, kebijakan tersebut berlaku pada UMKM yang menjalankan bisnis 
baik secara offline maupun online. Tujuan dari diubahnya tarif pajak ialah sebagai pendukung pengembangan 
UMKM dan  meringankan beban pelaku UMKM agar semakin banyak pelaku UMKM yang berpartisipasi dalam 
perpajakan. Adanya kebijakan tersebut dapat meningkatkan jumlah UMKM yang membayar pajak ,meskipun 
secara keuangan penerimaan pajak mengalami penurunan akibat dampak dari tarif pajak yang diturunkan. Dari 
kebijakan yang dibuat,menimbulkan banyak harapan terhadap penerimaan pajak, karena Indonesia memiliki 
jumlah UMKM cukup besar [2] 

 Upaya pemerintah saat ini dilakukan melalui sensus pajak yang bertujuan agar wajib pajak dapat 
memenuhi kewajiban perpajakannya. Pemerintah memiliki sistem self assesment dalam sistem pemungutan pajak 
yang bertujuan agar wajib pajak dapat menghitung, melaporkan dan membayar sendiri besarnya kewajiban pajak, 
dan saat ini pemerintah menggunakan layanan pelaporan online melalui sistem pengisian elektronik diantaranya  e-
registration,e-filling,e-faktur serta e-billing. Tidak hanya itu DJP juga membuat sanksi perpajakan . 

E-Registration pajak merupakan layanan fasilitas pendaftaran wajib pajak yang dilakukan secara 
online yang dibuat oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Fungsi layanan fasilitas ini meliputi pendaftaran 
serta penghapusan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), verifikasi dan pencabutan Pengusaha Kena Pajak 
(PKP) yang langsung terintegrasi dengan database pusat perpajakan [2]. Pada penelitian[3] berpengaruh 
sedangkan pada penelitian [4] tidak berpengaruh. 

Sementara, E-filing merupakan cara atau proses penyampaian SPT elektronik secara online dan realtime 

melalui jaringan internet yang terkoneksi pada website Kantor Pelayanan Pajak di www.pajak.go.id [5]. Dengan 
diterapkannya sistem e-filling,wajib pajak diharapkan bisa merasa aman dan mudah dalam  mengisi dan 
menyampaikan SPT karena dapat dikirim setiap saat, sehingga biaya dan waktu yang digunakan lebih minim dan 
lebih singkat bagi Wajib Pajak dalam menghitung, mengisi dan menyampaikan SPT. Pada penelitian [6] 
berpengaruh sedangkan pada penelitian [7] tidak berpengaruh. 

E-faktur merupakan aplikasi pembuat faktur pajak elektronik yang cara pengisiannya dilakukan secara 
online melalui aplikasi atau website. Penerapan e-sistem ini dibuat oleh DJP dilakukan dengan menggunakan 
komputer yang terkoneksi internet dapat menghemat biaya dan waktu. Oleh karena itu,penyampaian SPT dapat 
disampaikan setiap waktu dalam 24 jam dan di mana saja dapat disampaikan  tanpa harus datang ke kantor pajak 
untuk menyerahkannya kepada pegawai pajak. Tidak hanya itu, e-faktur adalah faktur pajak yang dibuat melalui 
aplikasi elektronik sebagai pengurang jumlah PPN yang harus dibayar oleh penjual barang kena pajak yang dibuat 
oleh Dirjen Pajak  [5]. Pada penelitian [7] berpengaruh sedangkan pada penelitian[8] tidak berpengaruh. 

Sedangkan, E-billing merupakan metode pembayaran pajak menggunakan kode billing untuk pembayaran 
atau penyetoran penerimaan negara secara elektronik. Metode pembayaran pajak baru diresmikan tepat pada 1 
Januari 2016. Upaya  Pemerintah  membuat  sistem e-billing sebagai  salah  satu  cara  untuk  meningkatkan  
pelayanan  lebih  efektif untuk meningkatkan kewajiban pajak. Pada penelitian[7] berpengaruh sedangkan pada 
penelitian [3] tidak berpengaruh. 

Serta, Sanksi perpajakan merupakan denda yang diterima oleh wajib pajak jika wajib pajak melanggar 
peraturan perpajakan [9] Sanksi perpajakan adalah sanksi yang dikenakan oleh pemerintah terhadap wajib pajak 
yang tidak mematuhi peraturan perpajakan[10] . Pada penelitian [6] berpengaruh sedangkan pada penelitian 
[11] tidak berpengaruh. Tujuan sanksi perpajakan adalah agar wajib pajak mematuhi semua pembayaran pajak 
sehingga tidak melanggar peraturan perpajakan guna meningkatkan kewajiban perpajakan sehingga dapat 
menstabilkan sumber pendapatan negara.  

http://www.pajak.go.id/
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Kepatuhan wajib pajak orang pribadi didefinisikan sebagai kewajiban wajib pajak yang dapat memenuhi 
semua kewajiban perpajakannya untuk mengisi dan melaporkan informasi yang diminta secara tepat waktu, 
mengisi jumlah pajak yang terutang secara benar, dan membayarkan pajak tepat waktu tanpa adanya tindakan 
paksa yang dianggap sebagai pemenuhan wajib pajak [12] 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai referensi. 
Penelitian tersebut mengacu pada penelitian [3] Persamaan penelitian tersebut dengan saat ini adalah penggunaan 
variabel independen yang meliputi e-registraton,e-filling,dan e-billing. Perbedaan penelitian ini terletak pada pada 
variabel independen yaitu pada variabel e-faktur dan sanksi perpajakan. Penambahan variabel tersebut didukung 
oleh penelitian [7] dimana hasil dari penelitian tersebut E-Faktur berpengaruh signifikan terhadap wajib pajak dan 
penambahan variabel independen lain didukung oleh penelitian [6] dari hasil penelitian tersebut sanksi perpajakan 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Sukoharjo. Sehingga dalam penelitian ini 
memfokuskan kepatuhan wajib pajak dalam menerapkan e-registration,e-filling, e-faktur, e-billing dan sanksi 
perpajakan sebagai variabel independen yang diharapkan dapat membantu proses perpajakan guna meningkatkan 
penerimaan pajak secara maksimal, dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebagai variabel dependen.  

Penelitian ini berhubungan dengan Theory of Planed Behaviour yang menjelaskan tentang faktor yang 
dapat mempengaruhi perilaku kepatuhan manusia. Dalam TPB disebutkan bahwa perilaku patuh maupun 
ketidakpatuhan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajaknya bisa dilakukan apabila terdapat kemauan serta niat 
yang mendasarinya. Diantaranya adanya norma subjektif, bisa menyebabkan seseorang merasa adanya tekanan 
untuk melakukan atau tidak melakukan tindakan dan kontrol perilaku yang menunjukkan adanya kemudahan atau 
kesulitan ketika melakukan tindakan [13]. 

Lokasi penelitian ini terletak pada UMKM Krupuk di Desa Tlasih,Tulangan Sidoarjo. Alasan memilih 
lokasi ini karena di desa inilah banyak wajib pajak yang melakukan kegiatan usaha di bidang krupuk dan paling 
banyak jumlahnya yang terdaftar pada ditakopum sidoarjo dalam lingkup kecamatan Tulangan. 

 
(Tabel 1 Data UMKM Kecamatan Tulangan) 

Desa Kecamatan Usaha Jumlah yang terdaftar 
pada umkm 

Janti Tulangan Krupuk 1 
Gelang Tulangan Krupuk 1 

Kepatihan Tulangan Krupuk 3 
Kepadangan Tulangan Krupuk 5 

Tlasih Tulangan Krupuk 17 
Kajeksan Tulangan Krupuk 4 
Kepunten Tulangan Krupuk 2 
Grinting Tulangan Krupuk 1 
Grogol Tulangan Krupuk 8 

Sudimoro Tulangan Krupuk 1 
Grabagan Tulangan Krupuk 7 

Sumber : https://ditakopum.sidoarjokab.go.id/public/usaha-mikro 
UMKM Krupuk Desa Tlasih,Tulangan Sidoarjo merupakan UMKM yang memproduksi berbagai macam 

krupuk seperti mawar,keong,manggar,milenium,gir,tahu dan lain-lain. Umkm tersebut beranggotakan 70 orang yang 
masih menjalankan  usaha produksi krupuk. Selain itu dalam umkm tersebut didirikan paguyuban dan koperasi agar 
umkm tersebut semakin berkembang guna menyejahterakan masyarakat desa Tlasih,Tulangan Sidoarjo. 

 

II. METODE 

A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data kuantitatif merupakan metode penelitian berupa 

angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan,yang didasarkan pada 
positivistic (data konkrit),  terkait dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan [14]. 

 
B. Definisi Operasional 
a). E-Registration (X1) 
  E-Registration adalah suatu sistem untuk     mendaftarkan, mengubah data wajib pajak dan atau mengukuhkan 

maupun membatalkan  pengukuhan data wajib pajak  melalui sistem yang terhubung langsung secara online 
dengan Direktorat Jendral Pajak [15]. 
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b). E-Filing (X2) 

E-filling adalah sistem pelaporan pajak yang dilakukan secara online dengan menggunakan komputer yang 
terkoneksi dengan internet [16]. E-filing adalah cara penyampaian SPT yang dilakukan secara realtime dan 
melalui sistem online [17]. E-filing adalah metode penyampaian SPT  yang harus terkoneksi dengan internet 
sebagaimana aplikasinya dapat ditemukan pada website pajak www.pajak.go.id yang dilakukan melalui media 
online [18] 

 

c). E-faktur (X3) 
E-faktur adalah sistem bagi  pengusaha kena pajak agar mudah dalam  menerima dan membuat faktur      pajak 
serta pelaporan PPNnya [19]. Tujuan dibuatnya e-faktur adalah guna dalam memungut pajak PPN dan transaksi 
tidak sulit dilakukan sekaligus sebagai  perlindungan bagi pengusaha kena pajak  dari ketidaksesuaian ketentuan 
pajak masukan pengkreditan [20] 

d). E-Billing (X4) 
E-billing adalah sistem yang mengeluarkan kode tagihan secara elektronik untuk membayar atau menyetorkan 
penerimaan negara, tanpa adanya pembuatan surat penyetoran manual [16]. E-billing adalah cara membayar 
pajak dengan menggunakan kode tagihan (billing) secara elektronik melalui media online. Pembayaran atau 
setoran pajak yang akan dilakukan wajib pajak berasal dari kode billing yang kode nya dikeluarkan melalui 
sistem billing [21] 

e).  Sanksi perpajakan (X5) 

Sanksi perpajakan adalah denda yang diterima oleh wajib pajak ketikawajib pajak melanggar peraturan 
perpajakan [9]. Sanksi perpajakan adalah sanksi yang dikenakan terhadap wajib pajak oleh pemerintah apabila 
tidak mematuhi peraturan perpajakan. Tujuan sanksi perpajakan adalah agar  wajib pajak mematuhi segala 
pembayaran pajak agar tidak melanggar peraturan perpajakan [10]. 

f). Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) 

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan ketentuan pajak yang 
berlaku. Wajib pajak yang patuh adalah wajib pajak yang memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan [22] 

C.  Identifikasi Variabel 
Variabel Independen (X) 

Variabel independen adalah variabel bebas yang mempengaruhi menyebabkan perubahan atau 
munculnya variabel dependen [23]. Variabel independen atau bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penerapan sistem e-registration,e-filling,e-faktur,e-billing,dan sanksi pajak. 

Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen adalah variabel terikat yang disebabkan dan dipengaruhi oleh variabel independen 
(variabel bebas). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak WPOP 
yang merupakan suatu ketaatan dan kesadaran wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak dan 
melaporkan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku  secara tepat waktu 
[24]. 

(Tabel 2 Indikator Variabel) 
 

NO Variabel  Indikator Variabel Sumber 
1. E-Registration (X1)  1. Mempermudah 

pendaftaran  NPWP  dengan 
menggunakan      aplikasi
 sistem e- Registration 

2. Mempermudah dalam
 memperoleh NPWP 

3. Dapat diakses dimana saja 

[25] 
 

2.  E-Filing (X2)  1. Kemudahan [25] 

http://www.pajak.go.id/
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 menyampaikan 

2. Dapat diakses 
kapanpun 

3. Dapat diakses 
dimanapun 

4. Adanya bukti 
penerimaan e-SPT dari 
DJP 

 
3.  E-Faktur (X3) 1. Mempermudah wajib pajak 

dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakan 

2. Mempermudah wajib pajak 
dalam meminta 
permohonan nomor faktur 

3. Perhitungan dan pelaporan 
faktur pajak lebih akurat 
dan cepat 

[26] 

4. E-Billing (X4) 
 

1. Mudah  
2. Efektif dan efisien 
3. Akurat 

 

[27] 

5.  Sanksi Pajak  (X5)  1. Keterlambatan 
pembayaran utang pajak 

2. Pelanggaran dalam hal 
perpajakan yang 
merugikan negara 

3. Dikenakan secara adil 

[28] 

6. Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi (Y)  

 

1. Tepat waktu dalam 
menyampaikan SPT. 

2. Tidak mempunyai 
tunggakan. 

3. Tidak pernah  
dijatuhkan  hukuman 

[25] 

 
  

Penelitian ini dilakukan secara langsung kepada UMKM krupuk yang berada di Desa Tlasih Kecamatan 
Tulanggan Kabupaten Sidoarjo. Alasannya memilih lokasi ini karena di desa inilah banyak wajib pajak yang 
melakukan kegiatan usaha di bidang krupuk. 

D. Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini populasinya ialah seluruh WPOP yang melakukan kegiatan usaha di Desa Tlasih 

Kecamatan Tulangan Sidoarjo. Berdasarkan data yang tercatat terdapat 70 WPOP yang melakukan kegiatan usaha 
khususnya pada pembuatan krupuk. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini ialah Purposive sampling 
yaitu sampel yang diambil dengan kriteria/pertimbangan tertentu yang diperoleh sebanyak 44 sampel. Pada teknik 
purposive sampling, data yang akan digunakan oleh peneliti hanyalah data yang memenuhi kriteria. Kriteria sampel 
untuk penelitian ini yaitu: 

1. Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang masih menjalankan kegiatan usahanya 
2. Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang telah mempunyai NPWP. 
Berdasarkan kriteria diatas maka diperoleh 44 wajib pajak orang pribadi yang mempunyai NPWP.  

E. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah peneliti melakukan observasi terlebih dahulu untuk 

mengetahui bagaimanakah keadaan yang sebenarnya terjadi pada UMKM Krupuk di Desa Tlasih, Tulangan, 
Sidoarjo. Kemudian membagikan angket/kuisioner kepada sampel yang telah ditentukan. Kuisioner yang dibagikan  
berisi beberapa pertanyaan mengenai kepatuhan perpajakan dengan menggunakan 5 skala likert dan mempunyai 
lima skala nilai yaitu nilai (1) dengan indikator sangat tidak setuju, nilai (2) dengan indikator tidak setuju, nilai (3) 
dengan indikator netral, nilai (4) dengan indikator setuju dan nilai (5) dengan indikator sangat setuju.   
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan kuantitatif statistik yaitu metode analisis regresi linear berganda 
dengan menggunakan data yang tersedia. Alasan menggunakan regresi linier berganda adalah untuk mendapatkan 
tingkat akurasi dan dapat mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen (E-
Registration, E-Filling, E-Faktur, E-Billing dan Sanksi Perpajakan) terhadap variabel dependen (kepatuhan pajak 
wajib pajak orang pribadi) 
Dimana analisis data digunakan untuk mengukur tingkat korelasi antara variabel independen dan dependen untuk 
mengetahui apakah ada hubungan positif atau negatif antar variabel [29]. Data yang diperoleh akan dianalisis 
dengan menggunakan SPSS 26,2022. 
 
 Secara umum persamaan regresi linier berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 

Keterangan :  
Y  = Kepatuhan Pajak WPOP  
α  = Konstanta 
β1 – β5 = Koefisien Regresi 
X1 = E-Registration 
X2  = E-Filling 
X3  = E-Faktur 
X4  =  E-Billing 
X5 = Sanksi Perpajakan 

 
G. Uji Keabsahan Data 

Uji Validitas 

Uji Validitas merupakan tahap uji substantif instrumen yang tujuannya untuk mengukur ketetapan 
instrumen yang digunakan dalam penelitian [29]. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknnya 
suatu kusioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kusioner tersebut mampu mengukur 
variabel yang ingin diukur. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan corrected item total correlation 
dengan kriteria prngambilan keputusan sebagaimana dinyatakan oleh [30], suatu instrument penelitian dikatakan 
valid apabila memenuhi kriteriasebagai berikut: 

1) Bila r hitung > r tabel, maka dinyatakan valid. 

2) Bila r hitung < r tabel, maka dinyatakan tidak valid. 
 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan konsistensi dan keakuratan suatu alat pengukur. Metode yang 
dapat dilakukan dalam SPSS untuk melakukan uji reliabilitas adalah dengan menguji reliabilitas komposit. 
Pengujian dengan metode ini dianggap lebih baik dalam mempertimbangkan konsistensi internal suatu 
konstruk. Aturan praktis untuk mengukur reliabilitas komposit harus lebih besar dari 0,7, meskipun nilai 0,6 
masih dapat diterima [31]. 

Tahapan selanjutnya data tersebut akan diolah menggunakan teknik analisis regresi linear berganda untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

H. Uji Hipotesis  
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda, meliputi : 

a).   Uji Determinasi (Adjusted R2 ) 
Uji determinasi (R2) merupakan uji koefisien yang menunjukkan persentase pengaruh semua variabel 

independen terhadap variabel dependen yang memiliki nilai koefisien antara nol dan satu. Jika nilai R2 kecil 
memiliki arti bahwa kemampuan variabel- variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai variabel  independen yang mendekati satu berarti semua penjelasan yang dibutuhkan variabel 
dependen dapat terprediksi atau tidak terbatas [30]. 

   b).   Nilai T hitung (Uji Parsial) 
 Dalam penelitian ini uji parsial digunakan untuk menguji secara parsial atau sebagian masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Apakah variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap variabel 
terikat atau tidak [29]  yang pengolahan datanya dapat diolah menggunakan program komputer Statistical Package 
Social Science 26,2022(SPSS 26,2022). 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Karakteristik Responden 
Penelitian ini dilakukan padaUMKM Krupuk Desa Tlasih Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo. Dimana 
penelitian ini ditujukan pada anggota UMKM Krupuk Desa Tlasih. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan 
menggunakan purposive sampling dari populasi sebanyak 70 orang menjadi 44 orang. Adapun karakteristik 
responden dari 44 kuisioner yang sudah dibagikan dan dapat diolah yakni: 
 

(Tabel 3 Karakteristik Responden) 

Pendidikan Terakhir 

Kriteria Frekuensi (orang) Persentase (%) 
SD 1 2,3 

SMP 10 22,7 

SMA 28 63,6 

S1 5 11,4 

Total 44 100 

 
Sumber : Data Primer,2023 olahan SPSS 26, 2022 

Dapat dilihat dari tabel menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini di dominasi oleh pendidikan terakhir 
SMA sebanyak 28 orang dengan persentase 63,6% pendidikan terakhir SMP sebanyak 10 orang dengan persentase 
22,7%  pendidikan terakhir S1 sebanyak 5 orang dengan persentase 11,4% dan pendidikan terakhir SD sebanyak 1 
orang dengan persentase 2,3%. 
 

 
(Tabel 4 Karakteristik Responden) 

Pengalaman 

Kriteria 
Frekuensi 

(orang) Persentase (%) 
1-5 TAHUN 1 2,3 

5-10 TAHUN 15 34,1 

10-15 TAHUN 24 54,5 

15-20 TAHUN 4 9,1 

Total 44 100 

Sumber : Data Primer,2023 olahan SPSS 26, 2022 
Dapat dilihat dari tabel menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini di dominasi oleh pengalaman produksi 
krupuk 10-15 Tahun sebanyak 24 orang dengan persentase 54,5% selanjutnya kriteria pengalaman 5-10 Tahun 
sebanyak 15 orang dengan persentase 34,1% pengalaman 15-20 Tahun sebanyak 4 orang dengan persentase 9,1% 
dan pengalaman 1-5 Tahun sebanyak  1 orang dengan persentase 2,3%. 
 
 Hasil  Statistik Deskriptif 
  

(Tabel 5 Analisis Deskriptif) 

Statistics 

  TOTAL_X1 TOTAL_X2 TOTAL_X3 TOTAL_X4 TOTAL_X5 TOTAL_Y 
N Valid 44 44 44 44 44 44 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 13,64 27,18 14,23 14,48 18,14 19,3 

Median 14 27 14,5 14 18 20 
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Std. 
Deviation 

1,989 3,572 1,803 2,194 2,109 1,972 

Minimum 9 16 10 9 14 14 

Maximum 18 35 18 18 22 24 

Sumber : Data olahan SPSS 26,2022 
Pada tabel analisis deskriptif mempunyai tujuan untuk mempermudah peneliti memperoleh gambaran dari jawaban 
responden mengenai variabel-variabel penelitian yang digunakan. 
 Hasil Uji Keabsahan Data 
Hasil Uji Validitas 
  Uji validitas digunakan untuk menentukan valid atau tidaknya item pernyataan pada kuisioner. Sehingga 
item pernyataan yang valid pada kuisioner merupakan pernyataan yang tepat untuk mengukur variabel yang akan di 
uji. 

a. E-Registration (X1) 
(Tabel 6 Hasil Uji Validitas E-Registration (X1)) 

Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,886 0,304 Valid 

2 0,894 0,304 Valid 

3 0,698 0,304 Valid 

4 0,592 0,304 Valid 

Sumber : Data olahan SPSS 26,2022 
Pada tabel diatas semua item pernyataan pada variabel E-Registration dinyatakan valid karena r Hitung dari 
masing-masing item pernyataan lebih besar dari r Tabel. 
 

b. E-Filling (X2) 
(Tabel 7 Hasil Uji Validitas E-Filling (X2)) 

Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,763 0,304 Valid 

2 0,853 0,304 Valid 

3 0,661 0,304 Valid 

4 0,774 0,304 Valid 

5 0,704 0,304 Valid 

6 0,574 0,304 Valid 

7 0,669 0,304 Valid 

Sumber : Data olahan SPSS 26,2022 
Pada tabel diatas semua item pernyataan pada variabel E-Filing dinyatakan valid karena r Hitung dari 
masing-masing item pernyataan lebih besar dari r Tabel. 

 
c. E-Faktur (X3) 

 
(Tabel 8 Hasil Uji Validitas E-Faktur (X3)) 

Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,691 0,304 Valid 

2 0,727 0,304 Valid 

3 0,863 0,304 Valid 

4 0,733 0,304 Valid 

Sumber : Data olahan SPSS 26,2022 
Pada tabel diatas semua item pernyataan pada variabel E-Faktur dinyatakan valid karena r Hitung dari 
masing-masing item pernyataan lebih besar dari r Tabel. 

d. E-Billing (X4) 
(Tabel 9 Hasil Uji Validitas E-Billing (X4)) 
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Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,746 0,304 Valid 

2 0,802 0,304 Valid 

3 0,776 0,304 Valid 

4 0,675 0,304 Valid 

Sumber : Data olahan SPSS 26,2022 
Pada tabel diatas semua item pernyataan pada variabel E-Biling dinyatakan valid karena r Hitung dari 
masing-masing item pernyataan lebih besar dari r Tabel. 
 

e. Sanksi Perpajakan (X5) 
 

(Tabel 10 Hasil Uji Validitas Sanksi Perpajakan (X5)) 

Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,784 0,304 Valid 

2 0,891 0,304 Valid 

3 0,827 0,304 Valid 

4 0,506 0,304 Valid 

5 0,54 0,304 Valid 

Sumber : Data olahan SPSS 26,2022 
Pada tabel diatas semua item pernyataan pada variabel Sanksi Perpajakan dinyatakan valid karena r Hitung 
dari masing-masing item pernyataan lebih besar dari r Tabel. 
 

f. Kepatuhan WPOP (Y) 
(Tabel 11 Hasil Uji Validitas Kepatuhan WPOP (Y)) 

Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,625 0,304 Valid 

2 0,693 0,304 Valid 

3 0,845 0,304 Valid 

4 0,760 0,304 Valid 

5 0,600 0,304 Valid 

Sumber : Data olahan SPSS 26,2022 
Pada tabel diatas semua item pernyataan pada variabel Kepatuhan WPOP dinyatakan valid karena r Hitung 
dari masing-masing item pernyataan lebih besar dari r Tabel. 
 
Hasil Uji Realibilitas  

(Tabel 12 Hasil Uji Reliabilitas) 

Variabel Cronbach’s Alpha  Keterangan 

E-Registration (X1) 0,786 Reliabel 

E-Filling (X2) 0,854 Reliabel 

E-Faktur (X3) 0,74 Reliabel 

E-Billing (X4) 0,741 Reliabel 

Sanksi Perpajakan (X5) 0,776 Reliabel 

Kepatuhan WPOP (Y) 0,796 Reliabel 
Sumber : Data olahan SPSS 26,2022 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil uji reliabilitas nilai variabel pada Cronbach’s Alpha diatas 0,700 maka dapat 
dinyatakan masing masing variabel mempunyai reliabilitas yang tinggi. 
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 Uji Hipotesis 
(Tabel 13 Hasil Uji Hipotesis) 

No Hipotesis t Signifikansi Keterangan 

1 H1 : E-Registration berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 2,063 0,046 Diterima 

2 H2 : E-Filling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 0,008 0,993 Ditolak 

3 H3 : E-Faktur berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi -2,451 0,019 Diterima 

4 H4 : E-Billing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 2,256 0,03 Diterima 

5 
H5 : Sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi 
0,166 0,869 

Ditolak 
Sumber : Data Diolah Penulis,2023 

 
Uji Regresi Linear Berganda 

 Regresi linier berganda digunakan untuk mendapatkan tingkat akurasi dan dapat mengetahui apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen (E-Registration, E-Filling, E-Faktur, E-Billing 
dan Sanksi Perpajakan) terhadap variabel dependen (kepatuhan pajak wajib pajak orang pribadi). 

 
 (Tabel 14 Hasil Uji Regresi Linear Berganda) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 15,037 3,035   4,954 0 

E-
REGISTRATION 

0,343 0,166 0,346 2,063 0,046 

E-FILLING 0,001 0,108 0,002 0,008 0,993 

E-FAKTUR -0,438 0,179 -0,401 -2,451 0,019 

E-BILLING 0,372 0,165 0,414 2,256 0,03 

SANKSI 
PERPAJAKAN 

0,022 0,134 0,024 0,166 0,869 

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WPOP 
Sumber : Data olahan SPSS 26,2022 

 
Berdasarkan tabel uji regresi berganda diatas makadiperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = α + 0,343X1 + 0,001X2 + -0,438X3 + 0,372X4 + 0,022X5 

 
Uji Koefisien Determinasi (R Square) 
 

(Tabel 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 ,560a 0,314 0,223 1,738 
Sumber : Data olahan SPSS 26,2022 

 
  Dari tabel uji koefisien determinasi diketahui bahwa hasi uji R sebesar 0,560 atau sebesar 56% yang berarti 
dari variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi bisa dijelaskan atau dipengaruhi oeh variabel e-registration,e-
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filling,e-faktur,ebilling,dan sanksi perpajakan sedangkan sisanya sebesar 44% dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
 Uji t (Parsial) 

(Tabel 16 Hasil Uji t (Parsial)) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 15,037 3,035   4,954 0 

E-
REGISTRATION 

0,343 0,166 0,346 2,063 0,046 

E-FILLING 0,001 0,108 0,002 0,008 0,993 

E-FAKTUR -0,438 0,179 -0,401 -2,451 0,019 

E-BILLING 0,372 0,165 0,414 2,256 0,03 

SANKSI 
PERPAJAKAN 

0,022 0,134 0,024 0,166 0,869 

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WPOP 
Sumber : Data olahan SPSS 26,2022 

Pembahasan 
  Pada tabel hasil uji t diatas diperoleh Thitung variabel e-registration (X1) sebesar 2,063 sedangkan Ttabel 
sebesar 2,015 dengan signifikan sebesar 0,046 sedangkan taraf signifikan sebesar 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 
maka variabel e-registration berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena Thitung > Ttabel dan 
nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan. Sehingga H1 diterima sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
[3]. Dengan demikian, dapat  diartikan bahwa  semakin  baik  penerapan  e-registration  oleh  para  wajib  pajak  
maka  semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM Krupuk dalam membayar pajak. 
  Pada variabel e-filling (X2) diperoleh Thitung sebesar 0,008 dengan signifikan 0,993. Berdasarkan hasil uji 
tersebut e-fiiling tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena nilai Thitung < Ttabel dan 
nilai signifikan lebih besar dari taraf signifikan. Sehingga H2 ditolak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  
[7] 
. Hal ini terjadi karena terdapat kendala  pada  penerapan  aplikasi  e-filing  yang dialami Wajib Pajak di antaranya 
adalah kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap modernisasi  perpajakan  khususnya  pelaporan  SPT  Tahunan  
melalui  e-filing, masyarakat yang belum paham akan kewajiban dan kepatuhan wajib pajak khususnya bagi Wajib 
Pajak baru yang masih awam dengan perpajakan. 
 
  Pada variabel e-faktur (X3) diperoleh Thitung sebesar -2,451dengan nilai signifikan 0,019. Berdasarkan 
hasil uji t tersebut e faktur berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena Thitung > Ttabel 
dengan nilai minus sedangkan nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan. Sehingga H3 diterima sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh [7]. Dengan demikian, dapat  diartikan bahwa  semakin  baik  penerapan  e-faktur  
oleh  para  wajib  pajak  maka  semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM Krupuk dalam 
membayar pajak. 
  Pada variabel e-billing (X4) diperoleh Thitung sebesar 2,256 dengan nilai signifikan 0,03. Berdasarkan 
hasil uji tersebut maka e-billing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dikarenakan Thitung > 
Ttabel dan nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan. Sehingga H4 diterima sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh [7]. Dengan demikian, dapat  diartikan bahwa  semakin  baik  penerapan  e-billing  oleh  para  wajib  
pajak  maka  semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM Krupuk dalam membayar pajak. 
  Pada variabel sanksi perpajakan (X5) diperoleh Thitung sebesar 0,166 dengan perolehan nilai signifikan 
0,869. Berdasarkan hasil uji tersebut maka dapat disimpulkan variabel sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena nilai Thitung < Ttabel dan nilai signifikan lebih besar dari taraf 
signifikan. Sehinggan H5 ditolak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [11]. Dalam  hal  ini  sanksi  yang  
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diberikan pada wajib  pajak  tidak  dapat mempengaruhi  tingkat  kepatuhan  wajib  pajak  dalam  memenuhi  
kewajiban  perpajakan. Hal ini dikarenakan sanksi perpajakan yang diberikan bagi wajib pajak yang melanggar 
peraturan perpajakan tidak menyadarkan wajib pajak untuk tidak mengulangi nya lagi. 

 IV. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa berpengaruh penerapan e-registration,e-filling,e-faktur,e-
billing,dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan subjek penelitian anggota 
UMKM Krupuk desa Tlasih pada kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo dengan perolehan sampel sebanyak 44 
responden untuk menjawab item pernyataan pada kuisioner yang telah dibagikan. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan penelitian ini menggunakan populasi berupa WPOP yang melakukan kegiatan usaha khususnya dibidang 
pembuatan krupuk.  Akibat keterbatasan sampel yang ada sehingga hanya dapat mengumpulkan sejumlah 44 
responden. Peneliti mengharapkan agar pada penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang lebih besar sehingga 
hasil analisa dapat lebih mencerminkan keadaan kepatuhan WPOP. Selain itu peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan populasi lain seperti badan, karyawan atau pekerja bebas. 
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